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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1.1 Simpulan  

Dalam penelitian yang merupakan kajian Lobbying. Peneliti 

berusaha memaparkan dan mengkaji lebih lanjut terkait strategi lobi 

yang digunakan oleh perusahaan melalui dua kategori yaitu lobi 

langsung dan lobi tidak langsung. Lobi langsung penyediaan informasi 

untuk mencoba untuk mempengaruhi informasi dapat berupa 

komitmen, ancaman. Perusahaan membagi tiga jenis strategi yaitu 

Inside lobbying, financial intencive dan outside lobbying. Inside 

lobbying dapat dilakukan dengan stategi Infomasi, sedangkan ouside 

lobbying dapat dilakukan dengan lobi akar rumput. Berdasarkan 

penelitian ini, didapat kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian 

sebagaimana dipaparkan di awal penelitian sebagai berikut: 

 

1.1.1 Konflik yang timbul akibat kebijakan program CSR PT. 

Indonesia Power. 

 

Konflik sosial yang terjadi di wilayah perusahaan 

diakibatkan oleh adanya kekecewaan sebagian masyarakat 

terhadap proses pelaksanaan kebijkaan CSR yang dibuat oleh 

perusahaan yang dipicu oleh beberapa faktor diantaranya:  

Pertama, Sosialisasi yang tidak merata terkait kebijakaan 

CSR, yang hanya dilakukan di beberapa wilayah terdekat dan 

masyarakat binaan. Sehingga menimbulkan persepsi lain dari 

masyarakat diluar binaan  dan masyarakat yang berada diluar 

wilayah terdekat perusahaan, bahwa mereka merasa dibedakan, 

atau adanya pembeda diantara masyarakat yang mendapatkan 

sosialisasi dengan yang tidak mendapatkan sosialisasi 

. Kedua, Ketidakpuasan terhadap ketentuan hasil 

verifikasi proposal CSR dipicu dengan adanya jarak waktu 

verifikasi. Jarak yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

verifikasi proposal  cukup memakan waktu. Dan bagi masyarakat 

yang tidak lolos verifikasi cenderung akan lebih kecewa karena 
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merasa waktu yang mereka tunggu sia-sia dan tentu akan lebih 

sensitif terhadap konflik.  
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Ketiga, Adanya komunikasi langsung yang tidak merata 

dalam pemberitahuan hasil proposal CSR. Hanya sebagian 

masyarakat yang mendapatkan komunikasi secara langsung dari  

perusahaan terkait hasil verifikasi proposal, sisanya perusahaan 

menggunakan media sosial  seperti telepon, email, dan whatshap 

untuk membantu komunikasi dengan masyarakat. Masyarakat yang 

berkomunikasi melalui media sosial merasa bahwa komunikasi 

yang dilakukan oleh perusahaan kurang efektif, karena infomasi 

yang diberikan  menjadi terbatas.  

Keempat, Adanya penyimpangan terhadap proposal CSR. 

Penyimpangan akibat adanya faktor ekonomi yakni  terkait LSM 

tanpa surat, LSM tanpa kantor (Bodong) / masyarakat yang 

membuat proposal CSR hanya untuk kepentingan pribadi dan 

ekonominya. Selain itu di dorong oleh adanya pemikiran 

masyarakat yang masih berpikir bahwa perusahaan itu sebagai 

ATM mereka. Pemikiran seperti itu sudah menjadi hal biasa bagi 

masyarakat, dan mengnggap bahwa itu bukan sebuah bentuk 

penyimpangan. sehingga masyarakat sangat bergantung pada 

perusahaan memenuhi kebutuhan pribadinya. 

 

1.1.2 Komunikasi Lobbying Dalam Mengolah Konflik Di 

Masyarakat 

Komunikasi ini dipandang sebagai lobby perusahaan 

untuk mencegah konflik dengan masyarakat akibat proposal CSR.  

Melobi adalah stimulasi dan transmisi komunikasi. Lobi tidak 

dianggap hanya sebagai satu arah penyediaan informasi, namun 

sebagai proses komunikasi yang bertujuan untuk berinteraksi dan 

bertukar. Perusahaan menggunakan komunikasi langsung sebagai 

lobi mereka. Komunikasi langsung sangat cocok digunakan untuk 

masyarakat di wilayah perusahaan PT Indonesia Power UPJP 

Kamojang sebagai masyarakat yang berbudaya timur. Masyarakat 

yang cenderung berbudaya timur memaknai komunikasi lebih luas, 

selain itu dengan komunikasi langsung masyarakat merasa lebih di 

hargai. Dalam prosesnya perusahaan menyampaikan komunikasi 

dua arah kepada masyarakat terkait ketidaklolosan proposal CSR, 

kemudian masyarakat akan memberikan keluhannya dan saran 

kepada perusahaan sebagai reaksi dari pesan yang disampaikan, 

saran yang diberikan masyarakat akan dipertimbangkan oleh 
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perusahaan. Selain itu tujuan lobi digambarkan sebagai 

komunikasi asimetris. Komunikasi asimetris dimaksudkan untuk 

membujuk masyarakat untuk mengubah perilaku mereka. Proses 

komunikasi perusahaan menggunakan pendekatan secara persuasif, 

untuk mempengaruhi dan mengubah perilaku masyarakat agar 

dapat paham dan menerima keputusan perusahaan sehingga tidak 

mudah terbawa emosi hingga berujung pada konflik. 

 

5.1.3 Model Lobbying Dalam Mengolah Konflik Terhadap Kebijakan 

Program CSR.  

Strategi lobi yang digunakan oleh perusahaan diantaranya 

menggunakan lobi langsung dan tidak langsung. Di dalam lobi 

langsung, komunikasi menjadi startegi lobi awal untuk 

menyampaikan infomasi kepada masyarakat sebagai upaya 

mengolah konflik komunitas. Lobi melalui komunikasi bisa 

diterima oleh masyarakat. Selain itu masyarakat menggunakan 

pendekatan melalui tokoh masyarakat, karena melalui tokoh 

masyarakat perusahaan dapat mempermudah melakukan 

komunikasi dengan masyarakat yang konflik dan masyarakat 

cenderung lebih mudah paham dan menerima ketika adanya 

dorongan dari tokoh masyarakat, ini yang di anggap sebagai lobi 

tradisional. Selain itu perusahaan melakukan pendekatan secara 

individual dengan mengajak makan, sebagai salah satu strategi 

yang digunakan jika masyarakat sudah tidak bisa di lobi dengan 

komunikasi, dan sudah menggunakan ancaman.  

Lobi tidak langsung perusahaan menggunakan 

pendekatan program CSR, namun program CSR ini bukan strategi 

utama perusahaan dalam mengolah konflik komunitas. Namun 

program CSR ini dapat memberikan keuntungan secara tidak 

langsung bagi perusahaan dimana perusahaan akan mendapatkan 

dukungan dari masyarakat, karena masyarakat yang terlibat dalam 

CSR perusahaan, akan mendukung dan menjadi testimoni positif 

bagi perusahaan ketika terjadi konflik dengan masyarakat lain.   

Selain itu peneliti menemukan hal baru terkait dengan 

strategi lobi, dalam pendektan Hillman & Hitt perusahaan akan 

menggunakan startegi financial intencive sebagai salah startegi 

lobi, namun di lapangan perusahaan tidak menggunakan financial 
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intencive sebagai bentuk kontibusi perusahaan kepada partai 

politik seperti yang dikatakan Hillman &Hitt. Karena perusahaan 

memiliki aturan terkait dengan kontribusi terhadap partai politik 

dimana sebagai perusahaan BUMN tidak boleh memihak pada 

salah satu calon atau partai politik. Tetapi kontribusi perusahaan 

dilakukan untuk kegiatan masyarakat seperti memberikan 

dukungan terhadap kegiatan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), 

dan kegiatan olahraga.  Tidak hanya itu dilapangan menunjukan 

bahwa adanya koalisi sebagai bentuk startegi lobi yang digunakan 

oleh perusahaan. perusahaan menggunakan koalisi bersama 

aparatur keamanan seperti TNI dan PORLI sebagai upaya 

mengolah konflik komunitas. Maraknya preman di wilayah 

produksi membuat perusahaan harus menggandeng TNI dan 

PORLI untuk menjaga keberlangsungan produksi. Walaupun di 

sisi lain TNI dan PORLI mempunyai sikap dan prilaku yang sama 

dengan masyarakat dan preman dimana mereka juga minta jatah di 

dalam ranah perusahaan 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Akademik 

Pada dasarnya penelitian ini merupakan sebuah kajian 

yang berusaha mengkaji strategi lobi perusahaan dalam mengolah 

konflik terkait dengan proposal CSR. Penelitian ini juga 

diharapkan menyumbang kajian lebih lanjut akan topik strategi 

lobi terutama dalam hal bagaimana kompetensi komunikasi di 

pandang sebagai strategi awal lobi dalam mengolah konflik 

komunitas di wilayah perusahaan.  

5.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, kajian ini diharapkan bermanfaat bagi 

perusahaan khususnya perusahaan yang berada di wilayah rentan 

konflik, guna menghadapi konflik khususnya dengan masyarakat. 

dan bagi masyarakat sebagai pandangan bawah ada batasan harus 

dipahami dan di mengerti untuk mencegah timbulnya konflik 

khususnya masyarakat yang berada dekat di wilayah perusahaan. 

 

5.3 Rekomendasi 
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Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini rekomendasi 

penelitian baik secara akademis maupun praktis: 

5.3.1 Rekomendasi Akademik 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada kompetensi 

strategi lobi dan komunikasi lobi yang digunakan perusahaan 

dalam mengolah konflik komunitas terkait proposal program CSR 

yang diajukan oleh masyarakat dan LSM. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian yang mengkaitkan kompetensi antara 

komunikasi dengan lobi. disamping itu perlu juga diadakan 

penelitian terkait dengan lobi dalam kontek penyelesaian konflik 

komunitas khususnya akibat dibentuknya program CSR dalam 

menunjang kesenjangan terhadap penelitian lobi di Indonesia 

khususnya dalam mengolah konflik masyarakat terhadap CSR. 

Karena masih kurangnya penelitian terhadap Konflik CSR 

khususnya  perusahaan BUMN di Indonesia. Dimana program 

CSR sebagai salah satu alat yang digunakaan perusahaan untuk 

menjalin hubungan dan membantu mencari dukungan dari 

masyarakat, tetapi disisi lain CSR sendiri dapat menjadi sumber 

konflik terhadap perusahaan dengan masyarakat. 

5.3.2 Rekomendasi Praktis 

Dalam sebuah lingkup masyarakat yang multicultural 

pihak perusahaan dan pemerintah setempat harus memiliki tujuan 

yang sama dalam melakukan tanggung jawab terhadap masyarakat 

sehingga penyimpangan yang dilakukan masyarakat terhadap 

perusahaan dapat berkurang. Selain itu perusahaan harus 

melakukan pendekatan yang merata kepada masyarakat khususnya 

yang merasa kecewa dan tidak puasa terhadap perusahaan untuk 

membangun komunikasi serta hubungan  sosial yang harmonis. 

Rekomendasi lainnya untuk menghindari konflik yakni, 

Perusahaan lebih baik menggunakan komunikasi langsung dengan 

masyarakat terkait pemberitahuan hasil verifikasi proposal CSR, 

bukan melalui satpam atau email saja agar tercipta komunikasi 

yang efektif untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan 

menimbulkan persepsi berbeda di masyarakat. Sehingga 

masyarakat tidak memiliki rasa kecewa yang berlebihan kepada 

perusahaan akibat hasil ketidaklolosan proposal CSR. 
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Selain itu untuk mencegah adanya penyimpangan yang 

dilakukan oleh masyarakat setelah mendapatkan bantuan dana 

CSR, sebaiknya perusahaan melakukan monitoring yang kontinyue 

kepada masyarakat sehingga program yang diajukan berjalan 

sesuai mestinya dan menghindari adanya penyalahgunaan 

dilapangan.  

 

 

 

5.3.3 Rekomendasi Muspika 

Setiap masyarakat atapun LSM yang melakukan 

pengajuan proposal CSR diharapkan memberikan datanya kepada 

pihak muspika, setelah adanya verifikasi dari perusahaan baik itu 

yang diterima maupun yang tidak diterima, selain itu untuk pihak 

pemerintah kesbangpol segeralah merealisasikan pembentukan 

badan penangan konflik secara khusus, agar dapat mengurangi 

tindakan tindakan penyimpangan yang terjadi di wilayah 

perusahaan maupun konflik sosial lainnya. Tetap menjalin 

hubungan yang bersinergi antara perusaahan dengan muspika 

untuk mencegah terjadinya  penyimpangan yang dilakukan oleh 

LSM atau oknum tertentu.  

 

 


